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Abstrak 

Analisis Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi 
Pembelajaran di SMA Negeri 2 Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu. Guru dituntut untuk 
memiliki empat kompetensi yang meliputi kompetensi profesional, kompetensi 
personal, kompetensi paedagogik dan kompetensi sosial agar berbagai unsur seperti 
tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode mengajar dan evaluasi 
pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam kegiatan proses belajar 
mengajar tidak terlepas dari kegiatan pengukuran dan evaluasi yang berfungsi sebagai 
acuan untuk menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan pelaksanaan 
evaluasi. Melihat bahwa pelaksanaan evaluasi sangat erat kaitannya terhadap 
kompetensi guru maka penulis melakukan penelitian tesis dengan judul “ Analisis 
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
di SMA Negeri 2 Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu”. Pada penelitian ini rumusan 
masalah adalah bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan bagaimana pelakasanaan evaluasi Pendidikan 
Agama Islam yang diterapkan di SMA Negeri 2 Ujungbatu.  
Kata Kunci: Kompetensi; guru; Evaluasi; pembelajaran 
 

Abstact 
Analysis of the Competence of Islamic Religious Education Teachers in the Implementation 
of Learning Evaluation at SMA Negeri 2 Ujungbatu, Rokan Hulu Regency. Teachers are 
required to have four competencies which include professional competence, personal 
competence, pedagogic competence and social competence so that various elements such 
as teaching objectives, teaching materials, learning activities, teaching methods and 
learning evaluation are in line with educational goals. In the teaching and learning 
process activities are inseparable from measurement and evaluation activities which 
serve as a reference for determining policies to be taken based on the implementation of 
the evaluation. Seeing that the implementation of evaluation is very closely related to 
teacher competency, the authors conducted a thesis research with the title "Analysis of 
Islamic Religious Education Teacher Competence in the Implementation of Learning 
Evaluation at SMA Negeri 2 Ujungbatu, Rokan Hulu Regency". In this study the 
formulation of the problem is how is the competence of Islamic Religious Education 
teachers in implementing learning evaluations and how is the evaluation of Islamic 
Religious Education implemented in Ujungbatu 2 Public High School. 
Keywords: Competence; Teacher; Evaluation; learning. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses merupakan faktor 

utama dalam mencapai tujuan pengajaran. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan 

proses belajar mengajar ini sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab 

guru sebagai pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang sangat 

luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi menjangkau etika dan 

estetika perilaku dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat. Sebagai pengajar, 

guru hendaknya memiliki perencanaan (planing) pengajaran yang cukup matang. 

 Perencanaan pengajaran tersebut erat kaitannya dengan berbagai unsur seperti 

tujuan pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode mengajar, dan evaluasi. 

Unsur-unsur tersebut merupakan bagian integral dari keseluruhan tanggung jawab guru 

dalam proses pembelajaran. Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). yang paling penting dalam hal ini adalah 

faktor guru. Sebab secanggih apapun suatu kurikulum dan sehebat apapun sistem 

pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, maka semua itu tidak akan membuahkan hasil 

yang maksimal. Dalam kegiatan proses belajar mengajar tidak dapat terlepas dari kegiatan 

pengukuran dan evaluasi terhadap hasil belajar dan kemampuan siswa. Pengukuran adalah 

prosedur pemberian bilangan kepada suatu objek untuk menunjukkan kuantitas atribut 

obyek tersebut, sedangkan evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk 

menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil keputusan. 

Informasi-informasi yang diperoleh dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada 

gilirannya digunakan untuk memperbaiki kualitas proses belajar mengajar. Seringkali 

dalam proses belajar mengajar, aspek evaluasi pembelajaran ini diabaikan. Dimana guru 

terlalu memperhatikan saat yang bersangkutan memberi pelajaran saja. Namun, pada saat 

guru membuat soal ujian atau tes (formatif), soal tes disusun seadanya atau seingatnya saja 

tanpa harus memenuhi penyusunan soal yang baik dan benar serta pengolahan evaluasi 

pembelajaran yaitu pada pelaksanaan evaluasi formatif. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis merasa terdorong untuk mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai kompetensi 

guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang 

berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran dalam bentuk penelitian tesis yang 

berjudul. “Analisis Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pelaksanaan Evaluasi 

Pembelajaran Di Sman 2 Ujungbatu”. 

 

METODE PENELITIAN 

Sesuai dengan masalah dan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif Mix Method. Teknik analisis data kualitatif adalah proses analisis data 

yang tidak melibatkan atau berbentuk angka. Jenis penelitian ini menggunakan teknik 

analisis kualitatif. Menurut Creswell, mix method adalah pendekatan penelitian yang 

mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif sedangkan 

menurut Sugiyono mix method adalah metode penelitian dengan mengkombinasikan antara 

dua metode penelitian sekaligus, kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan penelitian, 

sehingga akan diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliable dan objektif. 

Penelitian ini menggunakan mix method dikarenakan metode ini dapat menjawab masalah-
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masalah yang muncul dalam penelitian ini. Analisis data ini menggunakan teknik analisis 

data kuantitataif dan kualitatif.Analisis data kualitatif merujuk pada Miles Hubberman 

dengan mendeskripsikan penelitian dengan kata-kata. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menghitung rata-rata, persentase capaian dengan kategori merujuk pada pendapat dari 

Sugiyono. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengertian Kompetensi Guru 

Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dalam konteks 

pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari tujuan nasional bangsa 

Indonesia yang salah satunya yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa yang menempati 

posisi yang strategis dalam pembukaan UUD 1945. Dalam situasi pendidikan, khususnya 

pendidikan formal di sekolah, guru merupakan komponen yang penting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Ini disebabkan guru berada di barisan terdepan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Dengan kata lain, guru merupakan komponen yang paling 

berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas. Dengan 

demikian upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan pendidikan tidak 

akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional 

dan berkompeten. Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang mempunyai kualifikasi, 

kompetensi dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya. Satu kunci 

pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga professional menurut ketentuan pasal 4 

UU guru dan dosen adalah sebagai agen pembelajaran (Learning Agent) yang berfungsi 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional ( UU Guru dan Dosen 2006) 

Sebagai agen pembelajaran guru memiliki peran sentral dan cukup strategis antara 

lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi 

belajar bagi peserta didik. Guru yang profesional pada intinya adalah guru yang memiliki 

kompetensi dalam melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi berasal dari 

kata competency, yang berarti kemampuan atau kecakapan. Menurut kamus bahasa 

Indonesia, kompetensi dapat diartikan (kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau 

memutuskan suatu hal. Istilah kompetensi sebenarnya memiliki banyak makna yang 

diantaranya adalah sebagai berikut: Menurut Usman, kompetensi adalah suatu hal yang 

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun 

kuantitatif (Kunandar 2007) 

 

Macam-macam Kompetensi Guru 

Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yaitu memiliki capability dan 

loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, 

memiliki kemampuan teoritik tentang mengajar yang baik dan mulai perencanaan, 

implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas keguruan, yakni terhadap tugas-tugas 

yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah kelas. (Dede Rosyada 2004) 

Kompetensi guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 

kompetensi profesional.  

1. Kompetensi Personal  

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak 
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mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. Dalam standar 

nasional pendidikan, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 

kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia. Dalam 

kompetensi personal ini telah mencakup kompetensi kepribadian dan kompetensi 

sosial yang merupakan modal dasar bagi guru dalam menjalankan tugas dan 

keguruannya secara profesional. Kompetensi personal guru menunjuk perlunya 

struktur kepribadian dewasa yang mantap, susila, dinamik (reflektif serta berupaya 

untuk maju), dan bertanggung jawab. Kompetensi kepribadian sangat besar 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta 

didik. Kompetensi ini juga sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, 

guru menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta 

mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan bangsa pada umumnya. 

(Mulyasa,  2007) 

2. Kompetensi Profesional  

Dalam standar nasional pendidikan, kompetensi profesional adalah kemampuan 

penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam 

standar nasional pendidikan. Terdapat sepuluh kemampuan dasar keguruan yang 

menjadi tolok ukur kinerjanya sebagai pendidik profesional, diantaranya adalah 

Guru dituntut menguasai bahan ajar. Penguasaan bahan ajar dari para guru 

sangatlah menentukan keberhasilan pengajarannya. Guru hendaknya menguasai 

bahan ajar wajib (pokok), bahan ajar pengayaan dan bahan ajar penunjang dengan 

baik untuk keperluan pengajarannya, mampu menjabarkan serta 

mengorganisasikan bahan ajar secara sistematis, relevan dengan tujuan 

instruksional khusus (TIK), selaras dengan perkembangan mental siswa, selaras 

dengan tuntutan perkembangan ilmu serta teknologi (mutakhir) dan dengan 

memperhatikan kondisi serta fasilitas yang ada di sekolah atau yang ada di luar 

lingkungan sekolah.  

 

Evaluasi Pembelajaran  

Pengertian Evaluasi  

Dalam pendidikan terjadi proses belajar mengajar yang sistematis, yang terdiri dari 

banyak komponen. Masing-masing komponen pengajaran tidak bersifat terpisah atau 

berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus berjalan secara teratur, saling bergantung dan 

berkesinambungan. Proses belajar mengajar pada dasarnya adalah interaksi yang terjadi 

antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses mengumpulkan, menganalisis dan 

menginterpretasikan informasi secara sistematik untuk menetapkan sejauh mana 

ketercapaian tujuan pembelajaran. (Chabib Thoha,  1996) 

Guru sebagai pengarah dan pembimbing, sedangkan siswa sebagai orang yang 

mengalami dan terlibat aktif untuk memperoleh perubahan yang terjadi pada diri siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar, maka guru bertugas melakukan suatu kegiatan 

yaitu penilaian atau evaluasi atas ketercapaian siswa dalam belajar. Selain memiliki 

kemampuan untuk menyusun bahan pelajaran dan keterampilan menyajikan bahan untuk 
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mengkondisikan keaktifan belajar siswa, guru diharuskan memiliki kemampuan 

mengevaluasi ketercapaian belajar siswa, karena evaluasi merupakan salah satu komponen 

penting dari kegiatan belajar mengajar. Evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

evaluation. Menurut Mehrens dan Lehmann yang dikutip oleh Ngalim Purwanto, evaluasi 

dalam arti luas adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan 

informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan. Dalam 

hubungan dengan kegiatan pengajaran. 

Tujuan Evaluasi  

Secara umum, dalam bidang pendidikan, evaluasi bertujuan untuk:  (Anas Sudijono,  

2006) 

a) Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai dimana tingkat 

kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian tujuan-

tujuan kurikuler setelah menempuh proses pembelajaran dalam jangka waktu 

yang telah ditentukan.  

b) Mengukur dan menilai sampai di manakah efektifitas mengajar dan metode-

metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta 

kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta. 

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang pendidikan 

adalah:  

a) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program pendidikan.  

b) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan peserta didik 

dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat di cari dan ditemukan jalan 

keluar atau cara-cara perbaikannya. 

 

Fungsi Evaluasi  

Dalam keadaan pengambilan keputusan proses pembelajaran, evaluasi sangat 

penting karena telah memberikan informasi mengenai keterlaksanaan proses belajar 

mengajar, sehingga dapat berfungsi sebagai pembantu dan pengontrol pelaksanaan proses 

belajar mengajar. Di samping itu, fungsi evaluasi proses adalah memberikan informasi 

tentang hasil yang dicapai, maupun kelemahan-kelemahan dan kebutuhan terhadap 

perbaikan program lebih lanjut yang selanjutnya informasi ini sebagai umpan balik 

(feedback) bagi guru dalam mengarahkan kembali penyimpangan- penyimpangan dalam 

pelaksanaan rencana dari rencana semula menuju tujuan yang akan dicapai.44 Dengan 

demikian, betapa penting fungsi evaluasi itu dalam proses belajar mengajar. Dalam 

keseluruhan proses pendidikan, secara garis besar evaluasi berfungsi untuk: 

a) Mengetahui kemajuan kemampuan belajar murid. Dalam evaluasi formatif, hasil 

dari evaluasi selanjutnya digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa.  

b) Mengetahui status akademis seseorang siswa dalam kelasnya.  

c) Mengetahui penguasaan, kekuatan dalam kelemahan seseorang  

 

Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  

Secara umum, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga 

menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Serta berakhlak 

mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (GBPP PAI, 
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1999). Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan 

dituju oleh pembelajaran agama Islam, yaitu: dimensi keimanan peserta didik terhadap 

ajaran agama Islam, dimensi pemahaman atau penalaran serta keilmuan peserta didik 

terhadap ajaran agama Islam; dimensi penghayatan dan pengamalan batin yang dirasakan 

peserta didik dalam menjalankan ajaran Islam, dimensi pengalaman, dalam arti bagaimana 

ajaran Islam yang telah di imani, dipahami, dan dihayati oleh peserta didik itu mampu 

diamalkan dalam kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam 

meliputi keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara:  

1. Hubungan manusia dengan Allah,  

2. Hubungan manusia dengan sesama makhluk,  

3. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri,  

4. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.  

Dari ruang lingkup tersebut, kemudian dijabarkan dalam kurikulum PAI 1994, yang 

pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok yaitu: Al-Qur’an, hadits, keimanan, syari’ah, 

ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh yang menekankan pada perkembangan poltik. Pada 

kurikulum 1999 dipadatkan menjadi lima unsur pokok yaitu: Al- Qur’an, keimanan, akhlak, 

fiqih, dan bimbingan ibadah, serta tarikh atau sejarah yang lebih menekankan pada 

perkembengan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.  

Hasil Temuan Penelitian 

Tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran di SMAN 2 Ujungbatu, peneliti dapatkan melalui angket yang diberikan 

kepada guru Pendidikan Agama Islam yang berjumlah 3 orang. Selain itu peneliti juga 

memperoleh data melalui wawancara dan observasi. Wawancara peneliti lakukan kepada 

kepala SMAN 2 Ujungbatu untuk mendapatkan data mengenai upaya atau program yang 

dilakukan kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam 

di SMAN 2 Ujungbatu, sedangkan observasi peneliti lakukan untuk memperoleh data 

mengenai identitas para guru Pendidikan Agama Islam maupun program pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran. Berdasarkan observasi tersebut, peneliti mendapatkan data- data 

yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi pembelajaran yang dibuat oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dan juga data mengenai profil sekolah yang diteliti. Dan 

berdasarkan penyebaran angket ke guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Ujungbatu, 

peneliti mendapat gambaran mengenai kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran. 

 

Pengolahan dan Analisis Data  

Dalam angket yang diberikan kepada responden ada 52 soal yang diajukan, yaitu 25 

soal yang diajukan untuk mengetahui kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pelaksanaan evaluasi. Hal ini meliputi perencanaan evaluasi, penyusunan soal tes, analisis 

evaluasi pembelajaran dan interpretasi tindak lanjut hasil evaluasi, sedangkan 27 soal 

berikutnya diajukan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI yang di 

terapkan di SMAN 2 Ujungbatu. Dari pertanyaan tersebut diberi pilihan jawaban kepada 

responden untuk memudahkan responden mengisi jawaban dari angket tersebut, dan 

memudahkan menganalisa hasil data penelitian tersebut, maka setiap item dibuat tabulasi 

yang merupakan proses merubah data instrument pengumpulan data (angket) menjadi 
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tabel-tabel angka (persentase). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di SMA Negeri 2 Ujungbatu. 

Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran 

berada pada kategori “sedang” hal ini di peroleh dari analisis hasil angket, wawancara dan 

diperkuat oleh analisis dokumen.  

Sebagian sudah berjalan berdasarkan langkah-langkah evaluasi pendidikan, 

pelaksanaan evaluasi pembelajaran tersebut dimulai dari merumuskan perencanaan 

evaluasi, menyusun soal tes, mengolah dan menganalisis hasil tes yang kemudian 

dilanjutkan dengan menginterpretasi serta menindaklanjuti hasil evaluasi. Hal itulah yang 

diterapkan di SMAN 2 Ujungbatu, yaitu pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI. 
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